BAB IV

ANALISIS IDDAHDAN IHDAD DALAM FIKIH MADZHAB
SYAFI’I DAN FIKIH MADZHAB HANAFI

Setelah paparan dari Bab II dan Bab III yang berisi tentang ‘/ddah dan ihdad
dalam perspektif Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hanafi, maka dalam bab ini akan
dipaparkan bagaiman perbandingan (persamaan dan perbedaan) antara kedua
madzhab tersebut.

A. Persamaan Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hanafi dalam Mengatur ‘/ddah dan

IThdad

Ada banyak sekali persamaan antara dua madzhab ini dalam hal
mengatur ‘7ddahdan ihdad. Y ang pertama adalah dalam memaknai “7ddah dan
ihdad. Keduanya sepakat mengartikan %ddah sebagai masa menunggu,
dimana seorang perempuan tidak diperbolehkan untuk menikah kembali
karena dikhawatirkan terjadinya percampuran nasab. Dalam masa menunggu
ini, seorang perempuan dapat diketahui tentang kekosongan rahimnya dari

kehamilan.

Selain itu, persamaan lain adalah dari berbagai macam jangka waktu
‘iddah. Seperti ‘iddah-nya perempuan yang dicerai oleh suaminya dalam
keadaan belum baligh (haid) atau sudah putus haidnya (menopause). Kedua
madzhab ini, beranggapan lama “%ddah dalam kondisi seperti ini adalah 3 bulan
lamanya. Begitupun dengan ‘ddah perempuan yang dicerai oleh suaminya

dalam keadaan belum berhubungan suami istri. Menurut dua madzhab ini
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tidak ada ‘ddah bagi keduanya karena telah dijelaskan dengan terang dalam
al-Qur’an. Berikutnya adalah ‘ddah-nya seorang perempuan hamil. Kedua
madzhab ini merujuk kembali ke dalam al-Qur’an yang menjelaskan bahwa
waktu ‘7ddah perempuan hamil ialah sampai melahirkan, sehingga diketahui

bersihnya rahim dari kehamilan.

Persamaan berikutnya adalah mengenai 7idad. Kedua madzhab inipun
sama dalam hal memaknai 7Adad. Keduanya sama-sama memaknai ihdad
sebagai masa berkabungnya istri atas meninggalnya suami. Dalam masa
berkabung ini, istri wajib meninggalkan berhias diri, baik menjauhi
wewangian, bercelak, maupun memakai perhiasan. Dan kedua madzhab ini
sepakat, bahwa 7hdad berlangsung ketika seorang perempuan melaksanakan
‘iddah kematian suaminya, dan lamanya waktu ‘iddah itu adalah 4 bulan 10

hari.

. Perbedaan Madzhab Syafi’i dan Madzhab Hanafi dalam Mengatur ‘/ddah dan
Ihdad

Selain ada persamaan, ada pula perbedaan antara madzhab Syafi’i dan
madzhab Hanafi mengenai ‘7ddah dan ihdad.

Dalam al-Qur’an surat a/-Baqgarah ayat 228 menjelaskan sebagai berikut.

ojé.‘ J\ 9552 :‘.“iﬁ "‘,.@.ﬁm/ /2'; < ’2‘.};\; s @ ’] }Wj

“Wanita-wanita yang ditalak handaklah menahan diri (menunggu) tiga
kali quri.”
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Masa ‘iddah bagi perempuan yang dicerai oleh suaminya dan dalam

keadaan tidak terputus haidnya (belum menopause), yaitu selama 3 kali quru’.

Yang menjadi sumber perbedaan disini adalah lafadz ;3 jé . Menurut madzhab

Syafi’i lafadz Quru’ di sini diartikan sebagai suci. Sedangkan menurut
madzhab Hanafi, lafadz guru’bermakna haid.

Menurut madzhab Syafi’i, quru’ di sini diartikan sebagai masa suci
seorang perempuan dengan alasan yang sudah dijelaskan di bab-bab

sebelumnya. Alasan pertama adalah dalam tata bahasa Arab jika suatu kata

yang menunjukkan pengertian bilangan menggunakan huruf “za (3)” sebagai

tanda mu’annats (feminin), seperti kata tsalatsah (35) bukan tsalats (&>0),

maka kata yang ditunjuk oleh bilangan itu biasanya mestilah mudzakkar

(maskulin). Berdasarkan ketentuan ini, maka kata quru’ pastilah berarti

mudzakkarkarena al-Qur’an menggunakan kata tsalatsah () bukan tsalats
(&ON) sebelum kata guru’. Oleh karena itu, quru’diartikan sebagai ath-thuhru

(¢k)) yang berarti suci dan jenis mudzakkar, bukan al-haidah (i.22) yang

berarti haid yang berjenis mu’annats. Alasan yang kedua adalah ulama
madzhab Syafi’i men-giyas-kan kalimat “/i’iddatihinna’ pada surat ath-
Thalaq ayat 1 kepada pengertian kalimat “/i yaum al-qiyamal” pada surat al-

Anbiya’ ayat 47. Pada ayat 1 surat ath-Thalag di atas menjelaskan agar talak
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dijatuhkan pada waktunya. Karena yang diperintahkan talak dijatuhkan pada
masa suci, maka tentulah yang dimaksud dengan guru’adalah masa suci. Dan
alasan terakhir adalah karena tujuan dari dijadikannya masa suci untuk
menjatuhkan talak adalah agar perempuan tidak menderita karena terlalu lama
dalam masa ‘ddah-nya. Karena jika dihitung dengan suci, akan semakin cepat
berakhirnya masa ‘“ddah.

Berbeda dengan madzhab Hanafi, yang mengartikan guru’dengan haid.
Alasan pertamanya adalah dengan menggunakan masa haid sebagai patokan
‘iddah, maka akan diketahui bahwa seorang perempuan tidak sedang
mengandung (hamil). Ini merupakan salah satu tujuan dari diwajibkannya
‘iddah, mengetahui bersihnya rahim dari kehamilan. Alasan kedua dari
madzhab ini adalah dalam sebuah Hadis Nabi, menerangkan bahwa agra’
memiliki makna haid, karena hadis tersebut menerangkan tentang larangan
wanita yang dilarang untuk sholat. Alasan ketiga berupa Hadis Nabi juga yang
menjelaskan tentang ‘“ddah-nya budak perempuan, yaitu dua kali haid. dengan
begitu, ‘7ddah-nya perempuan merdeka pun dihitung dengan haid juga.

Dengan adanya perbedaan makna dalam lafadz gury’ ini, akan muncul
perbedaan mengenai lamanya perhitungan masa %ddah yang dijalani oleh
wanita ber- 7ddah. Masa ‘iddah akan lebih lama jika dihitung berdasarkan
masa haid (pendapat madzhab Hanafi), sedangkan jika dihitung berdasarkan
masa suci akan lebih cepat (pendapat madzhab Syafi’i). Adapun simulasinya

sebagai berikut.
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1 2 3 4 5 6 7
Talak Haid Suci Haid Suci Haid Suci
(Ketika Suci)

Tabel 4.1 Perhitungan Quru’

v' Jika yang dijadikan patokan adalah 3 kali suci, masa ‘ddah-nya mulai
dihitung dari ketika masa suci saat dijatuhkan talak tersebut (1), dan
berakhir ketika haid ketiga datang (6). Di sini masa %ddah melewati 2
kali haid.

v’ Jika yang dijadikan patokan adalah 3 kali haid, masa ‘/ddah-nya mulai
dihitung dari haid pertama setelah talak tersebut dijatuhkan (2), dan
berakhir ketika haid ketiga selesai secara sempurna atau sudah suci
kembali (7). Di sini masa ‘7ddah melewati 3 kali haid secara sempurna.

Perbedaan selanjutnya terdapat pada larangan keluarnya wanita yang
sedang menjalani 7Adad. Kedua madzhab ini, baik madzhab Hanafi maupun
madzhab Syafi’i, sama-sama membolehkan wanita yang sedang ber-ihdad
untuk keluar rumah, akan tetapi dengan alasan tertentu.

Menurut Abu Ishaq Ibrahim asy-Syirazi dalam kitabnya 7anbihu fi

Fighu asy-Syafi’i, wanita yang sedang menjalani masa 7Adad diperbolehkan

keluar dari rumah pada waktu siang hari untuk melaksanakan keperluannya

(34 ¢L24)).!"8 Sedangkan menurut Imam Ibnu Nujaim al-Hanafi, wanita

yang sedang menjalani masa 7idad diperbolehkan keluar dari rumah pada

118 Abu Ishaq Ibrahim asy-Syirazi, Tanbihu fi Fighu asy-Syafi’i, 201.
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waktu siang hingga sebagian malam dan tidak sampai menginap di luar rumah
untuk bekerja guna melangsungkan hidup.!'® Dari dua pendapat ini, untuk
masalah 7hdad madzhab Syafi’i lebih cenderung longgar karena tidak
menyebutkan keperluan-keperluan tertentu, sedangkan madzhab Hanafi
hanya diperbolehkan untuk bekerja saja tidak untuk keperluan yang lain
seperti berkunjung.

Perbedaan selanjutnya adalah dalam madzhab Hanafi, seorang
perempuan yang dijatuhi talak oleh suami, maka ia wajib ber-iadad pula,
karena hal ini untuk menunjukkan rasa sedih atas hilangnya nikmat
perkawinan. Sedangkan menurut madzhab Syafi’i, perempuan yang ditalak
tidak diwajibkan ber-7Adad, hanya dianjurkan saja. Hal ini karena suami telah
menganiaya isteri dengan menjatuhkan talak, maka tidak lazim dan tidak
harus baginya untuk menunjukkan rasa sedih dan menyesal atas perpisahan

tersebut.

119 Imam Ibnu Nujaim al-Hanafi, A/-Bahr ar-Ra’iq Syarh Kanz ad-Daqa’iq, 166.



